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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan penelitian mengenai penerapan model inkuiri 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa di sekolah dasar dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Model Inkuiri 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan  model 
inkuiri terdiri dari lima langkah kegiatan pembelajaran yaitu menentukan 
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 
menarik kesimpulan. Proses pembelajaran dengan menggunakan model 
inkuiri dapat meningkatan keterampilan proses sains siswa di sekolah dasar, 
terbukti adanya peningkatan dari pra siklus, sikus I dan siklus II. Pada siklus I 
dari setiap tahapan sudah terlaksana dengan cukup baik namun terdapat 
berbagai temuan yaitu pada saat langkah pertama model inkuiri (menentukan 
masalah) guru kurang memperhatikan kontak komunikasinya terhadap 
seluruh siswa serta kecepatan berbicara yang kurang terkontrol yang 
menjadikan siswa kurang memahami penjelasan yang guru berikan. Selain itu 
pembentukan jumlah anggota kelompok yang kurang cocok dan kurang 
lengkapnya pembuatan LKS untuk menstimulus keterampilan proses sains 
siswa.  
Dengan demikian, hasil pengamatan siklus I nilai rata-rata yang 
diperoleh aktivitas guru yaitu71kategori baik dan aktivitas siswa 64 kategori 
cukup. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh aktivitas guru 
yaitu 80 kategori baik sekali dan aktivitas siswa 78  kategori baik. Dari data 
dan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model inkuiri 
dapat membantu meningkatkan keterampilan proses sains siswa di sekolah 
dasar, dilihat dari aktivitas belajar guru dan siswa yang selalu meningkat dari 
setiap siklusnya. 
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2. Peningkatan Keterampilan Proses Sains  
Keterampilan proses sains siswa meningkat, setelah menerapkan 
model inkuiri dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat diketahui melalui 
indikator keterampilan proses sains yang meliputi, indikator keterampilan 
mengamati (observasi), keterampilan mengelompokkan (klasifikasi), 
keterampilan mengukur, keterampilan meramalkan (prediksi), keterampilan 
menyimpulkan (inferensi) dan keterampilan mengkomunikasikan. Apabila 
dilihat dari ketercapaian indikator keterampilan proses sains siswa secara 
keseluruhan, bahwa keterampilan proses sains pada pra siklus mencapai12%, 
pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 40% menjadi 52%, pada 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 36% menjadi 88%. Dari hasil 
olah data N-Gain bahwa penerapan model inkuiri dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa termasuk kategori sedang yaitu sebesar 
(0.65), maka dari perolehan nilai N-Gain dapat membuktikan model 
inkuiri bisa diterapkan dalam meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa di sekolah dasar.  
 
B. Saran 
1. Penyampaian penjelasan harus menggunakan artikulasi yang jelas serta 
kecepatan berbicara yang harus dikontrol agar siswa dapat memahami 
pembicaraan atau penjelasan guru.  
2. Model pembelajaran inkuiri membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga 
kurang cocok digunakan dalam pembelajaran yang alokasinya terbatas.  
3. Pada saat merumuskan hipotesis guru harus merangsang siswa untuk berani 
mengemukakan pendapat agar proses pembelajaran menjadi aktif dan 
komunikatif. 
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